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 This research aims to decide the teacher's competencies in the use of media in the 
thematic learning of class V SD Negeri 31 West Pontianak. The sub-problem in this study 
is how is the teacher's method in the usage of media in the thematic learning of class V 
SD Negeri 31 West Pontianak? and What are the problems confronted via instructors in 
using media in the thematic learning of category V SD Negeri 31 West Pontianak?. While 
the technique used is descriptive. The supply of the facts in this learn about was once the 
fifth grade instructor at SD Negeri 31 West Pontianak. Data collection tools in this study 
were commentary and interviews. Data analysis in this lookup is using an interactive 
model with the ranges of statistics reduction, statistics display and the system of drawing 
conclusions. This lookup suggests (1) the teacher's strategy in the usage of the media and 
(2) the issues faced by means of the instructor in the use of the media. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana yang memiliki tujuan untuk 
menciptakan suasana pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif dapat 
mengembangkan kemampuan atau potensi 
yang ada pada diri peserta didik masing-
masing. Menurut Satori (2009. p. 229) dunia 
pendidikan tentunya tidak lepas dari adanya 
sosok seorang guru yang merupakan tenaga 
pengajar serta komponen penentu 
keberhasilan dalam dunia pendidikan. Profesi 
guru merupakan pekerjaan yang sangat mulia 
dan mempunyai nilai luhur tinggi di 
masyarakat, oleh karena itu guru harus 
memiliki kreasi dan inovasi dalam 
melaksanakan pengajaran di lembaga 
pendidikan lebih khususnya pada sekolah 
dasar. Setiap guru harus memiliki 
keterampilan tertentu, terutama keterampilan 
dasar mengajar. Keterampilan dasar mengajar 
adalah keterampilan atau kemampuan yang 
harus dimiliki oleh guru untuk menjelaskan 
konsep-konsep yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Di antara keterampilan dasar 
mengajar, ada beberapa hal yang harus 
dikuasai guru, salah satunya adalah 
penggunaan media dan perangkat 
pembelajaran. keterampilan menggunakan 
media dan alat pembelajaran merupakan 
kemampuan guru dalam menggunakan media 
dalam mengajar untuk memberikan 
rangsangan kepada peserta didik agar suasana 
pembelajaran selalu menarik, sehingga peserta 
didik bergairah dan memiliki antusias yang 
sangat tinggi dalam menerima pembelajaran 
dan aktivitas belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif. 
Media pembelajaran adalah alat yang 
digunakan untuk membantu para guru dalam 
merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemampuan serta perhatian peserta didik 
dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Dengan menggunakan media pembelajaran 
maka pembelajaran akan lebih menarik dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. Ditengah 
pandemi sekarang ini, menggunakan media 
pembelajaran menjadi sangat penting oleh 
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guru dalam mengajar, karena pada saat ini 
dimana semua sekolah di Indonesia 
melaksanakan pembelajaran daring, work 
from home (WFH) dll. 
Hal ini sesuai dengan keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia terkait surat edaran nomor 
4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 
pendidikan dalam masa darurat penyebaran 
Covid-19 (Corona virus disease), maka sistem 
pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat 
personal computer atau laptop yang terhubung 
dengan jaringan internet. Para guru dapat 
melakukan pembelajaran bersama diwaktu 
yang bersamaan dengan menggunakan group 
di media sosial seperti WhatsApp, Telegram, 
Google Meet, aplikasi Zoom Meeting atau 
media lainnya sebagai media pembelajaran. 
Dengan demikian para guru dapat memastikan 
peserta didik mengikuti pembelajaran dalam 
waktu secara bersamaan, meskipun di tempat 
yang berbeda-beda. 
Perkembangan zaman semakin kesini 
semakin canggih apabila guru tidak 
meningkatkan kualitasnya dengan semakin 
memperdalam penguasaan teknologi maka 
akan tertinggal. Guru yang tidak 
memperbaharui informasi tentang teknologi  
maka akan kesulitan mentransfer materi 
kepada peserta didik dan efektifitas 
pembelajaran akan terganggu. Media 
pembelajaran bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari proses belajar mengajar pada 
masa sekarang ini yaitu pembalajaran 
online/daring. Maka, dibutuhkan berbagai 
keterampilan serta kompetensi guru dalam 
menciptakan situasi dan kondisi belajar yang 
menyenangkan. 
Menurut Munadi (2013, p. 37-48) ada 
beberapa fungsi dari media pembelajaran yang 
dapat dijadikan sebagai alasan bahwa media 
pembelajaran dapat mempertinggi hasil 
belajar peserta didik, antara lain sebagai 
berikut: (1) Fungsi media pembelajaran 
sebagai sumber belajar, (2) Fungsi Semantik, 
(3) Fungsi Manipulatif, dan (4)  Fungsi 
Psikologis. Media  pembelajaran  sangat  
membantu  guru dalam kegiatan  belajar  
mengajar karena  pesan  yang  disampaikan  
akan  lebih  mudah  diterima  oleh  peserta 
didik  melalui media pembalajaran. 
Keterampilan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran sangat penting bagi guru 
untuk menciptakan pembelajaran yang 
interaktif dan dapat menarik perhatian peserta 
didik dalam proses pembelajaran, apalagi 
dengan melihat kondisi pendidikan sekarang 
ini yang mewajibkan semua peserta didik 
untuk belajar dirumah melalui pembelajaran 
daring/online. Pembelajaran Tematik dengan 
menggunakan media pembelajaran, guru 
harus mempunyai keterampilan tinggi serta 
ikut memperbaharui pengalamannya dalam 
kemajuan pembelajaran. 
PERMENDIKBUD No. 57 Tahun 2014 
Pembelajaran tematik memberikan penekanan 
pada suatu tema yang spesifik yang sesuai 
dengan materi pelajaran, untuk mengajar satu 
atau beberapa konsep-konsep yang 
memadukan berbagai informasi. Menurut 
T.Raka Joni dalam (Trianto, 2009, p. 81) yang 
mengartikan pembelajaran tematik sebagai 
suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok aktif mencari, 
menggali dan menemukan konsep serta 
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna 
dan otentik. Pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang berangkat dari suatu tema 
tertentu dan kemudian dielaborasi dari 
berbagai aspek-aspek atau ditinjau dari 
beberapa perspektif mata pelajaran yang bisa 
ajarkan di sekolah. 
Jadi pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata 
pelajaran untuk dijadikan satu tema yang 
melibatkan peserta didik untuk berfikir dalam 
memecahkan masalah dengan potensi yang 
dimiliki, sehingga akan menumbuhkan 
kreatifitas belajar peserta didik yang tinggi. 
Oleh karena itu keterampilan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran sangat 
penting dalam pembelajaran dan berpengaruh 
dalam pembelajaran tematik, dimana 
pembelajaran sekarang ini menggunakan 
sistem online dan guru diharapkan dapat 
membuat pembelajaran daring yang mendidik, 
dapat dipahami dengan mudah oleh peserta 
didiknya. 
Keterampilan menggunakan media 
dalam pembelajaran sangat penting bagi 
seorang guru untuk membantu proses 
penyampaian materi pelajaran dengan baik. 
Menurut Saud  (2010, p. 67), tujuan 
keterampilan menggunakan media 
pembelajaran yaitu: (1) Memperjelas 
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penyajian pesan agar terlalu verbalistis, (2) 
Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 
daya indera, (3) Memperlancar jalannya 
proses pembelajaran, (4) Menimbulkan 
kegairahan belajar, (5) Memberi  kesempatan  
kepada  siswa  untuk  berinteraksi  langsung  
dengan lingkungan dan kenyataan, dan (6) 
Memberi  kesempatan  pada  siswa  untuk  
belajar  secara  mandiri  sesuai  dengan 
kemampuan dan minatnya. 
Menurut Saud  (2010, p. 67), 
komponen-komponen keterampilan dalam 
menggunakan media pembelajaran, yaitu: (1) 
Media audio, yaitu media yang digunakan 
sebagai alat bantu pembelajaran yang 
mempunyai sifat dapat didengarkan oleh 
peserta didik, seperti radio dan lain-lain. (2) 
Media visual, yaitu media yang digunakan 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran yang 
mempunyai sifat dapat dilihat oleh peserta 
didik, seperti peta. (3) Media audio visual, 
yaitu media yang digunakan sebagai alat 
bantu dalam pembelajaran yang mempunyai 
sifat dapat dilihat dan didengar oleh peserta 
didik, seperti TV edukasi. Indikator 
keterampilan guru dalam menggunakan media 
Menurut Talajan (2012, p. 95) adalah sebagai 
berikut: (1) Ragam jenis media, (2) Sumber 
media dan (3) Cara menerapkan media. 
Dalam menggunakan media guru harus 
memiliki strategi yang dimana untuk 
memudahkan guru saat menyampaikan materi 
pembelajaran. Adapun strategi dalam 
menggunakan media Menurut Sadiman, dkk 
(2015, p. 198-200) adalah sebagai berikut: (1) 
Persiapan sebelum menggunakan media, 
supaya penggunaan media dapat berjalan 
dengan lancar, maka kita perlu membuat 
persiapan dengan sebaik-baiknya. (2) 
Kegiatan selama menggunakan media, yang 
perlu di jaga selama kita menggunakan media 
ialah suasana ketenangan. (3) Kegiatan tindak 
lanjut, maksud dari kegiatan tindak lanjut 
adalah untuk menjajaki apakah tujuan 
pembelajaran telah tercapai. Dengan adanya 
strategi dalam menggunakan media ini dapat 
mempermudah guru saat melakukan 
pembelajaran dengan lancar saat 
menggunakan media dan peserta didik mudah 
memahami materi pembelajaran dengan cepat. 
Tidak setiap pembelajaran berjalan 
dengan lancar, adakalanya guru mengalami 
kendala atau problematika saat melakukan 
proses pembelajaran terutama pada saat 
menggunakan media. Problematika yang 
sering dihadapi oleh guru saat menggunakan 
media yaitu pada pembelajaran daring 
(online). Kendala yang sering ditemui adalah 
berupa jaringan internet yang kurang stabil, 
kouta internet yang terbatas, aplikasi yang 
rumit, dll. 
Berdasarkan prariset yang peneliti 
lakukan di  SD Negeri 31 Pontianak Barat, 
bahwa dalam pembelajaran guru sudah 
menggunakan media dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. Selain itu, sekolah juga 
menyediakan sarana dan prasarana walaupun 
masih kurang lengkap.  Untuk itu guru harus 
lebih terampil lagi dalam menggunakan 
media, agar dalam pembelajaran tersebut 
peserta didik dapat mudah memahami dan 
mencerna materi atau pembelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru. Kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan dinilai 
penting karena dapat menarik perhatian 
peserta didik. Dengan adanya perhatian 
peserta didik maka proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik.  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian adalah cara yang 
dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitian untuk mengumpulkan data 
dalam memecahkan masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2015, 
p. 21) metode deskriptif merupakan metode 
yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan yang 
lebih luas. Sedangkan Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. 
 Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Darmadi, 2014, p. 287) penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif yang berupa kata-kata dalam 
bentuk tertulis maupun lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Dalam konteks 
penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan 
strategi guru dalam menggunakan media dan 
problematika yang dihadapi guru dalam 
menggunakan media pada pembelajaran 





Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini alat pengumpulan 
data yang digunakan mencakup pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. Dalam 
konteks penelitin ini pedoman observasi 
berisikan tentang aspek dan indikator yang 
akan diamati tentang keterampilan guru dalam 
menggunakan media. Selanjutnya pada 
pedoman wawancara berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang telah disesuaikan dengan 
aspek dan indikator yang diamati dalam 
penelitian tersebut.  
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu observasi dan wawancara. 
Observasi dilakukan untuk mengamati 
keterampilan guru dalam menggunakan media 
pada pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 
31 Pontianak Barat.  




Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak 
Barat sesuai dengan surat edaran sudah 
melakukan pembelajaran secara tatap muka. 
Walaupun sudah melakukan pembelajaran 
secara tatap muka, SD Negeri 31 Pontianak 
Barat masih menerapkan pembelajaran secara 
daring (online). Jadi untuk saat ini sebagian 
ada yang melakukan pembelajaran daring dan 
sebagian tatap muka. Peserta didik dibagi 
menjadi dua kelompok, satu kelompok berisi 
20 peserta didik. Kelompok satu melakukan 
pembelajaran tatap muka dan kelompok dua 
melakukan pembelajaran secara daring begitu 
juga sebaliknya. 
Berdasarkan kegiatan maka hasil 
penelitian mengenai keterampilan guru dalam 
menggunakan media pada pembelajaran 
tematik kelas V dideskripsikan sebagai 
berikut yaitu dalam segi aspek ragam jenis 
media, guru telah menggunakan berbagai 
macam jenis media yang disesuaikan dengan 
pembelajaran. Jenis media yang digunakan 
yaitu gambar, video dan lain-lain. Kemudian 
setiap pembelajaran guru hanya menggunakan 
satu media dan ada beberapa pembelajaran 
yang tidak menggunakan media. Dalam segi 
aspek sumber media, ada beberapa sumber 
yang diperoleh guru seperti guru memperoleh 
media dari internet yaitu Google, YouTube 
dan lain-lain. Kemudian guru juga terampil 
dalam membuat media pembelajaran sendiri 
apabila media yang ada disekolah tidak 
memadai dan apabila media di sekolah itu 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
maka guru akan menggunakan media yang 
sudah tersedia di sekolah. Tidak hanya itu, 
guru juga bisa memperoleh media dari 
lingkungan di sekitar peserta didik. Dalam 
segi aspek cara menerapkan media, guru 
masih kurang dalam menggunakan media. 
Terkadang guru masih menggunakan metode 
ceramah untuk menjelaskan beberapa materi 
pembelajaran. 
Strategi guru dalam menggunakan 
media pada pembelajaran tematik. Adapun 
strategi yang digunakan pada saat 
menggunakan media pada pembelajaran 
tematik yang dilakukan oleh guru kelas V 
sebagai berikut: (1) Persiapan sebelum 
menggunakan media, Sebelum melakukan 
pembelajaran dikelas dan pembelajaran daring 
(online) yang dilakukan oleh guru kelas VA 
yaitu merancang media pembelajaran terlebih 
dahulu. Setelah media sudah dipersiapkan 
kemudian tahap selanjutnya membaca buku 
atau petunjuk cara menggunakan media 
tersebut agar lebih mudah dalam 
menyampaikannya saat dikelas dan 
pembelajaran daring (online) dan itu sudah 
tertuang di rencana pelaksanaan pembelajaran 
semua. Hal yang sama juga dilakukan oleh 
guru kelas VB, sebelum melakukan 
pembelajaran dikelas dan pembelajaran daring 
(online) terlebih dahulu merancang media 
pembelajaran. Pada saat pembelajaran secara 
daring (online) guru sering menggunakan 
media berupa power point dan video-video 
yang membahas tentang materi yang akan 
disampaikan. Pada saat pembelajaran tatap 
muka guru sering menggunakan media yang 
ada disekolah dan biasanya guru juga 
membuat media sendiri yang disesuaikan 
dengan materi yang akan disampaikan. Jadi 
persiapan sebelum menggunakan media 
adalah pertama, guru merancang media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
materi. Kemudian setelah merancang media, 
alangkah lebih baik guru membaca petunjuk 
tentang cara mengggunakan media tersebut. 
Hal itu akan memudahkan guru saat 
menyampaikan materi dengan lancar. Alat-
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alat yang diperlukan saat menggunakan media 
perlu dipersiapkan sebelum pembelajaran 
dilakukan. Tidak semua pembelajaran 
menggunakan media, ada beberapa 
pembelajaran yang penyampaiannya lebih 
mudah dengan menggunakan metode 
ceramah, tergantung dengan guru itu sendiri 
lebih enak menggunakan media atau dengan 
menggunakan metode ceramah. Dengan 
menggunakan media itu memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi tetapi kembali 
lagi kalau materinya tidak memungkinkan 
untuk menggunakan media alangkah lebih 
baik penyampaiannya secara lansung atau 
menggunkan metode ceramah. (2) Kegiatan 
selama menggunakan media, Jadi kegiatan 
selama menggunakan media yaitu dengan 
menjaga suasana dikelas agar menjadi tenang 
dan kondusif. Cara guru memusatkan 
perhatian peserta didik yaitu dengan lisan 
seperti kalimat “anak-anak fokus dulu 
kedepan setelah Ibu menjelaskan boleh 
dicatat dan apabila ada yang belum paham 
boleh bertanya kepada Ibu” agar peserta didik 
fokus memerhatikan dan mendengarkan 
penjelasan dari guru. (3) Kegiatan tindak 
lanjut, Untuk mengetahui apakah peserta didik 
sudah paham dengan materi yang 
disampaikan melalui media yang disajikan 
maka guru melakukan tindak lanjut berupa tes 
soal kemudian peserta didik mengerjakan 
dengan waktu yang ditentukan dan apabila 
peserta didik telah selesai mengerjakan, guru 
akan memanggil beberapa peserta didik untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis dan 
dibahas secara bersama-sama. Jadi kegiatan 
tindak lanjut yang digunakan guru agar 
mengetahui tujuan pembelajaran tercapai atau 
tidak yaitu dengan cara memberikan tes 
berupa soal yang berkaitan dengan materi 
yang sudah disampaikan. Hal tersebut 
dilakukan agar guru dapat mengatahui 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi. 
Adapun problematika yang dihadapi 
guru dalam menggunakan media pada 
pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 
problematika yang sering dihadapi oleh guru 
yaitu pada pembelajaran daring (online), 
ketika guru menggunakan aplikasi Zoom, 
banyak sekali peserta didik yang tidak bisa 
bergabung kedalam Zoom dikarenakan sinyal 
wi-fi dan jaringan internet yang kurang stabil. 
Pada saat  guru menjelaskan materi dengan 
menggunakan media berupa video, banyak 
peserta didik yang tidak bisa mendengarkan 
audio dari video yang diputarkan alhasil 
peserta didik hanya melihat gambar yang 
bergerak tanpa menggunakan suara, itu akan 
membuat guru menjelaskan kembali maksud 
dari video tersebut kepada peserta didik agar 
peserta didik paham dengan materi yang 
disampaikan. Jadi problematika yang sering 
dihadapi oleh guru dalam menggunakan 
media pada pembelajaran yaitu sering 
ditemukan saat pembelajaran secara daring 
(online). Kendala tersebut berupa jaringan 
internet yang kurang stabil, kouta internet 
yang terbatas serta tidak semua peserta didik 




Pada pembahasan kali ini peneliti 
berfokus pada menjawab pertanyaan pada 
rumusan masalah yaitu tentang strategi dan 
problematika dalam menggunakan media pada 
pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 31 
Pontianak Barat. Pembahasan ini diperoleh 
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti serta hasil wawancara peneliti dengan 
guru kelas V SD Negeri 31 Pontianak Barat.  
Strategi guru dalam menggunakan 
media pada pembelajaran tematik, Seorang 
guru sudah sepantasnya memiliki strategi 
dalam setiap pembelajaran, terutama pada saat 
menggunakan media agar dalam proses 
pembelajaran tidak membosankan. Sehingga 
memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi dengan sangat mudah. Tahap pertama 
yang harus diperhatikan guru pada saat 
menggunakan media adalah melakukan 
persiapan terlebih dahulu yaitu dengan 
mempelajari media yang akan digunakan. 
Melakukan persiapan sebelum menggunakan 
media sangatlah penting karena akan 
mempengaruhi pada saat penyampaian materi 
yang disampaikan oleh guru kepada peserta 
didik. Hal ini relevan dengan teori yang 
disampaikan oleh Sadiman, dkk (2015, p. 
198) bahwa peralatan yang diperlukan untuk 
menggunakan media itu juga harus disiapkan 
sebelum pembelajaran dimulai. Dengan 
demikian, saat menggunakan media 
pembelajaran tersebut, maka guru tidak 
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terganggu dengan hal yang dapat mengurangi 
kelancaran dalam menggunakan media itu. 
Seperti yang dilakukan guru kelas VA 
dan guru kelas VB, sebelum melakukan 
pembelajaran secara tatap muka dan daring 
(online) terlebih dahulu mempersiapkan 
media yang akan digunakan  sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan seperti power 
point, video, gambar dan lain-lain. 
Tahap kedua yang harus dilakukan 
yaitu kegiatan selama menggunakan media. 
Selama guru menggunakan media, hal yang 
perlu dijaga adalah suasana ketenangan. Pada 
proses pembelajaran guru perlu membuat 
kelas menjadi suasana yang kondusif agar 
pada saat guru menyampaikan materi 
menggunakan media peserta didik 
berkonsentrasi dalam mendengarkan supaya 
tujuan pembelajaran tersampaikan dengan 
baik. Hal ini sesuai dengan yang telah 
disampaikan oleh Sadiman, dkk (2015, p. 
199) bahwa gangguan-gangguan yang dapat 
mengganggu perhatian dan konsentrasi harus 
dihindarkan. 
Sebagai seorang guru yang baik dan 
profesional guru kelas VA dan guru kelas VB 
selalu melakukan pemusatan perhatian pada 
proses pembelajaran hal ini tentunya mereka 
lakukan untuk membuat peserta didik 
berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Dari banyak cara untuk 
melakukan pemusatan perhatian, guru 
memilih menggunakan lisan sebagai 
pemusatan perhatian, berupa menegur peserta 
didik yang sedang tidak fokus, sibuk sendiri 
dan sebagainya. 
Tahap ketiga yaitu kegiatan tindak 
lanjut. Maksud kegiatan tindak lanjut adalah 
untuk menjajagi apakah tujuan pembelajaran 
tercapai dan peserta didik paham dengan 
materi. Selain itu, untuk memantapkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi-
materi yang disampaikan melalui media 
bersangkutan. Kegiatan tindak lanjut bisa 
dilakukan dengan memberikan tes soal kepada 
peserta didik.  
Seperti yang dilakukan oleh guru kelas 
VA dan guru kelas VB, memberikan kegiatan 
tindak lanjut kepada peserta didik berupa soal, 
kemudian peserta didik mengerjakan. Lalu 
mencocokkan jawaban peserta didik dengan 
kunci jawaban yang sudah disediakan. 
Apabila masih terdapat peserta didik yang 
tidak mencapai standar penilaian maka guru 
akan menjelaskan kembali materi tersebut 
kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Sadiman, dkk 
(2015, p. 200) bahwa apabila kita masih 
banyak berbuat kesalahan, alangkah 
sebaiknya sajian media yang disampaikan 
diulangi lagi supaya peserta didik mudah 
memahami materi. 
Selanjutnya problematika yang 
dihadapi guru dalam menggunakan media 
pada pembelajaran tematik, Setiap 
pembelajaran sering kali terdapat 
problematika atau kendala yang dihadapi oleh 
guru terutama saat menggunakan media. 
Penggunaan media dalam pembelajaran 
haruslah disesuaikan dengan materi 
pembelajaran dan kondisi yang sedang 
berlangsung. Media pembelajaran yang 
digunakan harus disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan pada 
peserta didik. Dengan adanya media 
pembelajaran ini sudah seharusnya dapat 
memudahkan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran sehingga tujuan dari materi 
yang disampaikan dapat dicapai oleh peserta 
didik. pada proses pembelajaran daring 
(online) banyak sekali guru menghadapi 
problematika atau kendala. Hal ini sesuai 
dengan yang telah disampaikan oleh Mustakin 
(2020, p. 8) bahwa kendala yang dihadapi 
selama pembelajaran daring diantaranya 
sebagai berikut, (1) jaringan internet tidak 
stabil, (2) pulsa kuota terbatas, (3) aplikasi 
yang rumit. 
Seperti yang dihadapi oleh guru kelas 
VA dan guru kelas VB, setiap pembelajaran 
daring (online) guru kelas VA menggunakan 
WhatsApp Group untuk melakukan proses 
pembelajaran. Problematika yang dihadapi 
guru saat menggunakan WhatsApp Group 
adalah ketika mengirimkan materi dan media 
pembelajaran. Ada beberapa peserta didik 
yang tidak bisa membuka file dalam bentuk 
Microsoft Word dan Microsoft Power Point. 
Jadi guru mencari solusi yaitu dengan 
mengirimkan file dalam bentuk PDF agar 
peserta didik dapat mempelajari materi yang 
disampaikan. Sedangkan guru kelas VB pada 
pembelajaran daring (online) sering 
menggunakan aplikasi Zoom dan WhatsApp 
Group. Problematika yang dihadapi guru pada 
pembelajaran daring adalah saat 
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menggunakan aplikasi Zoom. Terkadang 
banyak peserta didik yang tidak bisa 
bergabung di Zoom, kemudian jaringan yang 
kurang stabil sehingga banyak peserta didik 
keluar masuk ke ruang Zoom. Selanjutnya 
pada proses penyampaian materi dengan 
menggunakan media berupa video, beberapa 
peserta didik tidak bisa mendengarkan audio 
dari video tersebut dan gambar dari video 
yang kurang jelas. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disajikan tentang Analisis Keterampilan Guru 
dalam Menggunakan Media pada 
Pembelajaran Tematik Kelas V SD Negeri 31 
Pontianak Barat. Maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sesuai dengan rumusan masalah 
sebagai berikut: Keterampilan guru dalam 
menggunakan media pada pembelajaran 
tematik kelas V SD Negeri 31 Pontianak 
Barat bahwa guru sudah memanfaatkan 
beberapa keterampilannya berkaitan dengan 
proses pembelajaran, akan tetapi masih ada 
guru yang menggunakan metode ceramah saat 
menyampaikan pembelajaran. Selama 
pembelajaran daring, guru menggunakan 
aplikasi Zoom dan WhatsApp Group untuk 
melakukan pembelajaran. 1) Strategi guru 
dalam menggunakan media pada 
pembelajaran tematik, Persiapan sebelum 
menggunakan media, yaitu dengan guru 
mempersiapkan media sebelum pembelajaran 
di kelas dan mempelajari cara menggunakan 
media tersebut. kegiatan selama menggunakan 
media, yaitu guru menjaga suasana di kelas 
supaya tetap tenang dan terhindar dari 
gangguan-gangguan yang dapat mengganggu 
perhatian dan konsentrasi selama 
pembelajaran. Peserta didik dapat 
memperhatikan dengan baik saat guru 
menjelaskan materi. Kegiatan terakhir yaitu 
kegiatan tindak lanjut, yaitu dimana setelah 
selesai menyampaikan materi guru akan 
memberikan tes berupa soal yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang sudah dijelaskan. 2) 
Problematika yang dihadapi guru dalam 
menggunakan media pada pembelajaran 
tematik, Problematika atau kendala yang 
sering dihadapi yaitu terutama saat 
pembelajaran daring (online). Kendala yang 
sering terjadi berupa jaringan internet yang 
tidak stabil sehingga pada saat penyampaian 
materi dengan menggunakan media seperti 
video, banyak peserta didik yang tidak bisa 
mendengar audio dari video pembelajaran 
tersebut dan gambar yang tidak terlalu jelas. 
Hal ini menyebabkan kegiatan pembelajaran 
menjadi terganggu.  
 
Saran 
Permasalahan yang dibahas di dalam 
penelitian ini berfokus pada analisis 
keterampilan guru dalam menggunakan media 
pada pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 
31 Pontianak Barat. Ada beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu 
sebagai berikut: 
Kepada guru kelas V hendaknya 
mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
serta profesionalismenya sehingga akan 
tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 
oleh kurikulum dan sekolah. Kemudian 
mengasah keterampilan guru agar lebih 
bervariasi lagi dalam menggunakan media 
sehingga dapat mencapai pembelajaran yang 
optimal dan menciptakan peserta didik yang 
berkualitas. 
Kepada sekolah diharapkan terus 
memajukan sekolah dengan guru-guru yang 
kompeten sehingga menambah kualitas 
sekolah dalam pandangan masyarakat luas 
dan memperhatikan tentang sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang hasil belajar 
peserta didik. 
Kepada pembaca dan peneliti yang 
melakukan penelitian sejenis, diharapkan agar 
lebih mengembangkan kajian teori 
keterampilan guru dalam menggunakan 
media. Skripsi ini tidak bisa dijadikan sebagai 
pedoman seutuhnya, mengingat 
perkembangan teknologi saat ini yang 
semakin maju sehingga perlu disesuaikan 
dengan perkembangan zaman agar dapat 
diterima oleh masyarakat. 
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